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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar 

alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 

dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Dalam 

penelitian kualitatif metode yang biasa dimanfaatkan adalah 

wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen.
50

  

Kata lain dari penelitian kualitatif adalah penelitian naturalistik, 

bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau 

sebagaimana adanya (natural setting), dengan tidak dirubah dalam 

bentul simbol-simbol atau bilangan.
51

 

Penelitian Kualitatif menjelaskan bahwa proses mengatur 

urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan 

satuan uraian dasar. Ia membedakannya dengan penafsiran yaitu 

memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola 

uraian, dan mencari hubungan di antara dimensi-dimensi uraian.
52

 

Penelitian kualitatif bertujuan mengembangkan konsep 

sensitivitas pada masalah yang dihadapi, menerangkan realitas yang 

berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah (grounded theory) dan 

mengembangkan pemahaman akan satu atau lebih dari fenomena yang 

dihadapi. Penelitian kualitatif merupaka sebuah metode penelitian 

yang digunakan dalam mengungkapkan permasalahan dalam 

kehidupan kerja organisasi pemerintah, swasta, kemasyarakatan, 

kepemudaan, perempuan, olah raga, seni dan budaya, sehingga dapat 

dijadikan suatu kebijakan untuk dilaksanakan demi kesejahteraan 

bersama.
53

 

Secara teknis penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai 

penelitian yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada 

manusia dalam bahasanya dan dalam peristilahannya. Oleh karena 

penelitian ini tidak melibatkan pada perhitungan, maka hasil yang 
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diperoleh berupa data yang berwujud kata-kata tertulis atau lisan dari 

perilaku orang yang diamati (Pemerintah Desa Rahtawu). 

Paradigma kualitatif dinamakan juga dengan pendekatan 

konstruktifis naturalistis atau interpretatif (constructivist, naturalistic 

or interpretative approach), atau perspektif post modern. Paradigma 

kualitatif merupakan paradigma penelitian yang menekankan pada 

pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan sosial 

berdasarkan kondisi realistis atau natural setting yang holistis, 

komplek dan rinci. Penelitian dengan pendekatan induktif yang 

mempunyai tujuan penyusunan konstruksi teori atau hipotesis melalui 

pengungkapan fakta merupakan contoh tipe penelitian yang 

menggunakan paradigma kualitatif.
54

 

Metode kualitatif ini ditekankan penggunaannya dalam 

mengetahui peran pemerintah terhadap pengelolaan pariwisata pada 

pegunungan muria Desa Rahtawu Gebog Kudus. Metode ini lebih 

ditekankan untuk mengetahui tingkat efektifitas peranan tersebut. 

Penelitian ini akan dipelajari status fenomena dan hubungan antara 

satu faktor dengan faktor lain, maka penelitian ini juga menggunakan 

pendekatan studi kasus. Dalam pemilihan kasus yang sebagai objek 

penelitian ini digolongkan sebagai (collective case study), yaitu 

pendekatan studi kasus yang digunakan untuk menarik kesimpulan 

terhadap populasi dari kasus-kasus tersebut. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan penelitian 

deskriptif kualitatif yaitu menganalisa data yang telah dikumpulkan 

berupa kata-kata, gambar dan tetapi bukan angka, kepustakaan, 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Data tersebut dianalisis 

sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas 

menyeluruh pada obyek penelitian. Atau dengan kata lain penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 

melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.
55

 

Metode deskripsi adalah suatu metode dalam meneliti status 

sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem 

pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan 

dari penelitian deskripsi ini adalah untuk membuat deskripsi, gambar-

gambar atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubngan antarfenomena yang diselidiki.
56
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Dalam rangka penerapan penelitian kualitatif, beberapa 

keterampilan dibutuhkan, antara lain untuk:
57

 

1. Meninjau kembali dan menganalisis situasi secara kritis 

2. Mengenali dan menghindari bias 

3. Mendapatkan data yang sahih dan andal dan 

4. Berpikir secara abstrak. 

Penulis maksudkan di sini adalah menggambarkan serta 

menganalisis data-data yang telah diperoleh melalui observasi, 

dokumentasi dan wawancara tentang pengembangan pariwisata untuk 

kemajuan perekonomian di Desa Rahtawu  Kecamatan Gebog 

Kabupaten Kudus. 

 

B. Setting Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil lokasi penelitian di  

Desa Rahtawu Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus. Pemilihan lokasi 

penelitian ini didasarkan atas alasan besarnya potensi pariwisata alam 

bebas di Pegunungan Muria Desa Rahtawu untuk kemajuan 

perekonomian desa. 

 

C. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer atau data pertama adalah data yang diperoleh 

langsung dari subjek penelitian dengan mengenakan alat 

pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek 

sebagai sumber informasi yang dicari.
58

 Secara sederhana data ini 

disebut juga data asli. Data primer yang dimaksud, akan penulis 

peroleh melalui wawancara serta melalui observasi secara langsung 

dengan salah satu pengelola tempat wisata milik pemerintah atau 

desa Kabupaten Kudus. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang 

diperoleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh dari subyek 

penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi 

atau data laporan yang telah tersedia.
59

 Dalam penelitian ini data 
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sekunder akan digali melalui sumber referensi yang terkait, baik 

berupa buku, jurnal ilmiah, artikel terkait. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data kali ini peneliti menggunakan tiga 

metode, yaitu: 

1. Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 

Menurut Esterberg sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, 

wawancara adalah: 

“a meeting of two persons to exchange information and idea 

through question and responses, resulting in communication 

of meeting about a particular topic”.  

“Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.” 

 

Dengan wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang 

lebih mendalam tentang responden dalam menginterpretasikan 

situasi dan fenomena yang terjadi, dan hal ini tidak bisa ditemukan 

melalui observasi. Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila penelitian ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 

tetapi juga apabila penelitian ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data 

berdasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau (self-report), 

atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan 

pribadi.
60

 

2. Observasi (Pengamatan) 

Observasi (Observation) adalah pengamatan, perhatian, atau 

pengawasan. Metode pengumpulan data observasi artinya 

mengumpulkan data atau menjaring data dengan melakukan 

pengamatan terhadap subyek dan atau obyek penelitian secara 

seksama (cermat dan teliti) dan sistematis. Dengan demikian 

penelitian melakukan pencatatan secara seksama dan sistematis 

terhadap apa dan bagaimana serta pertanyaanpertanyaan yang 

lainnya yang dilihat, didengar maupun dirasakan terhadap 

subyek/obyek yang diamati tersebut.
61
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Sebagai metode ilmiah observasi biasa diartikan sebagai 

pengamatan dan perencanaa dengan sistematik fenomena-

fenomena yang diselidiki. Dalam arti yang luas observasi 

sebenarnya tidak hanya terbatas kepada pengamatan yang 

dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Pengamatan yang tidak langsung misalnya melalui (questionnaire) 

dan test.62 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan setiap bahan tertulis atau film yang 

tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seseorang peneliti. 

Definisi dokumen yakni catatan, peristiwa yang sudah berlalu. 

Jadi, dokumen dapat dipahami sebagai setiap catatan tertulis yang 

berhubungan dengan suatu peristiwa masa lalu, baik yang 

dipersiapkan maupun tidak dipersiapkan untuk suatu penelitian.
63

 

Dokumen-dokumen ini dapat mengungkapkan bagaimana subjek 

mendefinisikan dirinya sendiri, lingkungan, dan situasi yang 

dihadapinya pada suatu saat, dan bagaimana kaitan antara definisi 

diri tersebut dalam hubungan dengan orang-orang di sekelilingnya 

dengan tindakan-tindakannya.
64

 

Dokumen yang telah diperoleh kemudian dianalisis, 

dibandingkan dan dipadukan membentuk satu hasil kajian yang 

sistematis, padu dan utuh. Jadi teknik dokumentasi bukan sekedar 

mengumpulkan dan menuliskan atau melaporkan dalam bentuk 

kutipan-kutipan tentang sejumlah dokumen yang dilaporkan dalam 

penelitian, melainkan hasil analisis terhadap dokumen-dokumen 

tersebut.
65

 

Dokumen digunakan sebagai sumber data penelitian. Hal itu 

dikarenakan dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data 

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk 

meramalkan. Penggunaan dokumen dan record untuk keperluan 

penelitian itu dikarenakan beberapa alasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan berikut ini:
66
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a. Dokumen dan (record) digunakan karena merupakan sumber 

daya yang stabil, kaya, dan mendorong 

b. Berguna data sebagai bukti untuk suatu pengujian 

c. Keduanya berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif 

karena sifatnya yang alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan 

berada dalam konteks. 

 

E. Uji Keabsahan Data 

Banyak yang meragukan hasil penelitian kualitatif, karena 

mengandung beberapa kelemahan, yaitu subjektivitas peneliti 

merupakan hal yang dominan dalam penelitian kualitatif, alat 

penelitian yang diandalkan adalah wawancara dan observasi 

mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan 

apalagi tanpa kontrol, dan sumber data kualitatif yang kurang 

(credible) akan mempengaruhi hasil akurasi penelitian. Oleh karena 

itu, dibutuhkan beberapa cara menentukan keabsahan data, dalam 

penelitian ini uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber, dengan berbagai cara, dan waktu yang berbeda. Triangulasi 

sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi 

teknik untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data 

terhadap sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Sedangkan 

triangulasi waktu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data melalui waktu yang berbeda.
67

 

Penelitian ini penulis hanya menggunakan teknik triangulasi 

sumber, mengingat keterbatasan waktu dan biaya yang penulis alami. 

Triangulasi sumber berfungsi untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber.  

 

F. Analisis Data 

Teknik yang digunakan penulis dalam menganalisis data yang 

telah diperoleh melalui wawancara adalah teknik analisis deskriptif 

kualitatif. Mendeskripsikan data kualitatif adalah dengan cara 
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menyusun dan mengelompokkan data yang ada, sehingga memberikan 

gambaran nyata terhadap informan.
68

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses mencari 

dan mengatur secara sistematis transkrip wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan yang lain yang telah dikumpulkan atau 

dihimpun oleh peneliti setelah melakukan proses pengambilan data 

dari lapangan. Kegiatan analisis data ini dilakukan dengan menelaah 

data, menata, membagi menjadi satuan-satuan sehingga dapat dikelola 

yang akhirnya dapat ditemukan makna yang sebenarnya sesuai dengan 

rumusan masalah yang telah ditentukan.
69

 

Sedangkan analisis data secara sistematis, peneliti melakukan 

tiga langkah secara bersamaan, yaitu: 

1. Mereduksi data sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyerdahanaan data, pengabstrakan dari transformasi data 

besar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

2. Menyajikan data yakni menyajikan sekumpulan informasi 

sistematis yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Menarik kesimpulan atau verifikasi. Langkah verifikasi 

dilakukan secara permulaan, pengumpulan data, pembuatan pola-pola, 

dan alu 
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